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{ Parameter “Destiny” Suatu Bangsa-Negara

Unsur-unsur utama bagi perumusan: Grand Design - Grand Strategy

GEOGRAPHY + DEMOGRAPHY + HISTORY
Indonesia: Negara Kepulaua-n terbesar lndenesias T ——
ke-1, dengan panjang .
i - jumlah penduduk - Kebersamaan
ke-4 di dunia, terbentang peringkat ke-4 di dunia berlandaskan Pancasila
pada wilayah sepanjang s/d 2030, dengan yang teruji melalui masa
hampir 4 Time Zone mayoritas beragama yang lama di dalam
Islam yang hidup memperjuangkan
GEOSTRATEGI berdampingan dengan kemerdekaan serta
Wawasan Nusantara dalam kaitan dengan agama-agama dunia kepentingan nasional, dan
UNCLOS serta keberadaan 4 ALKI (SLOCs)  lainnya (Hindu, Budha, terpaut oleh kebudayaan
Konghucu, Katolik, Indonesia yang
Protestan) serta berlandaskan Bahasa
ratusan kepercayaan Nasional

GEOPOLITICS ~ GEOECONOMICS

Prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, PhD.




Parameter “Destiny” Suatu Bangsa-Negara dan
Pemanfatannya buat Indonesia

* GEOSTRATEGI

— Siasat pemanfaatan:
1. posisi geografis
2. faktor geofisika
® terutama yang
menyangkut Natural
Resources
— Indonesia adalah sebuah
“PIVOTAL STATE” di dalam
geopolitik berbagai
negara penting—AS -
Jepang — Cina — Rusia
(Pasifik)
— Geostrategi Indonesia:
Wawasan Nusantara
dengan 4 ALKI (SLOCs)

|

* GEOPOLITIK .

GEOEKONOMI

— Siasat pemanfaatan
geostrategi bagi
mendukung pelaksanaan
KEPENTINGAN NASIONAL
(National Interest)

— Negara Kesatuan yang
melaksanakan Politik
Bebas-Aktif (Independent
of thinking and freedom of
action), dengan
mengutamakan Diplomasi
Aktif

— Negara-Bangsa yang
berdaulat dan bersatu

— Siasat pemanfaatan

geostrategi bagi
pemanfaatan Sumber
Alam, untuk
membangun
Masyarakat Adil-
Makmur

Menghormati
UNCLOS, pada posisi
sebagai Negara
Kepulauan terbesar di
dunia

- Di dalam perumusan berbagai kebijakan nasional maka prinsip-prinsip di atas merupakan
hal yang konstan, di muka berbagai perubahan yang terjadi pada tiap tatanan
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GEOGRAPHY

Indonesia merupakan negara kepulauan (archipelagic country) yang
terbesar di dunia. Dibanding dengan negara-negara kepulauan yang lain —
Jepang, Philippina, Yunani, Inggris, dan Norwegia — posisi geografis
Indonesia merupakan yang berpotensi menjadi penghambat yang mutlak
sifatnya bagi lalulintas laut global, baik yang bertujuan komersial maupun
yang militer. Keempat ALKI dijuluki sebagai titik cekik (“choke points”)
yang strategis. Antara lain fakta inilah yang memaksa NKRI untuk
menetapkan politik luar negeri yang berazaskan postur “bebas dan aktif”

sejak awal Revolusi 1945, dengan posisi “turut memelihara ketertiban
dunia”.

Dewasa ini: wilayah maritim NKRI telah sangat diperluas baik karena
keberadaan ZEE maupun karena klaim ke wilayah “deepsea” sesuai
dengan Konvensi Hukum Laut PBB (UNCLOS)

Prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti. PhD. 10/11/2016
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GEOGRAPHY is destiny
Dari Deklarasi Djuanda 1957 ke UNCLOS 1982
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ambaran perbatasan Negara Indonesia yang memperlihatkan Batas Teritorial, Zona Ekonomi
Eksklusif, Batas Landas Kontinen serta Alur Laut Kepulauan Indonesia (ALKI).




INDONESIA ARCHIPELAGIC SEA LANES
UNCLOS 1982
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Note: ALKl = SLOC (Alur Laut Kepulauan Indonesia = Sea-Lane of Communication)
Indonesia menghormati prinsip navigasi maritim global seperti yang ditetapkan UNCLOS
1982, dengan membuka ketiga ALKI utara-selatan




WORLD SEA TRANSPORTATION AND THE ROLE OF
(1 SOUTHEAST ASIA SLOCs

- More than half of world’s annual merchant fleet tonnage
passes through 3 SLOCs, i.e. Straits Malacca,
Sunda/Karimata, Lombok/Macassar

- Around a third of all maritime traffic
- Roughly around 80% of China’s crude oil imports

- Approximately 60% of Japan’s, South Korea’s, and Taiwan’s
energy supplies

- The oil transported through the Strait of Malacca is more
than six times the amount that passes through the Suez
Canal.

(Foreign Policy, Sept./Oct. 2011)
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TOP CONTAINER SHIP TRADE ROUTES
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Global shipping trade

Main container shipping routes
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OIL TRANSIT CHOKEPOINTS
About half of the world’s oil production is moved by tankers on fixed maritime routes. The blockage of a chokepoint,
even temporarily, can lead to substantial increases in energy costs

OIL TRANSIT CHOKEPOINTS PROVED OIL RESERVES
Million of barrels of oil moved per day, 2009 Billion barrels (2010)

-~

Note: Bubble charts are o scale

North

Middie East
753.36
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MAJOR OIL MOVEMENT - IN 2005, IN MILLION TONNES: 1-100 - 101-200 == 201-300 = >300
- Souices; U.S. Energy Information Administration, International Tanker Owners Pollution Federation () REUTERS




d World’s Oil Transit Chokepoints

SUMED pipeline

Source: EIA — World Oil Transit Chokepoints, 2016
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SOUTH CHINA SEA
LIQUEFIED NATURAL GAS FLOWS
Trillion cubic feet
(2011)

Strait of S
Malacca

-
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(] Strait of Malacca’s LNG Transit

Table 3. Strait of Malacca oil and liquefied natural
gas (LNG) flows, 2011-16

million
barrels per
day 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Total oil 14.5 15.1 15.4 155 155 16.0
flows

through

Strait of

Malacca

crude oil 12.8 13.2 132.3 13.3 129 146

refined 1.7 19 2.1 22 16 1.4
products

LNG (Tcf 2.8 3.5 3.9 41 3.6 3.2
per year)

Notes: Tcf = Trillion cubic feet.
Sources: U.S. Energy Information Administration analysis based on

Lloyd's List Intelligence, IHS Waterborne, BP.12

Source: EIA — World Qil Transit Chokepoints, 2016
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Iron ore and coal seaborne trade routes in 2010 (in mill. tonnes).
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Vulnerable region to higher sea levels and floods

ATLANTIC OCEAN

’ ) ' e ATLANTIC OCEAN

A j Climate refugees will mainly come
A 2 : : from eounﬁies, where the
. : . : : effect of climate changes comes on

top of poverty and war.

Y
Pacific isla

PACIFIC OCEAN

Araaswhefetmpepulalionmpa:ﬁeu vulnerable to
higher sea levels and floods. -

Great deltas
o0 Small islands (some will disappear completely)

" Coastlines particularly under threat by extreme weather and greater surf

@ Areas exposed to desertification and drought
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Map by Bournay, “Atlas 2007 du Mond . Paris. F with from Le Monide di




Emissions soar

CO? emissions by area, excluding land-use change

and forestry (million tons of CO?

@ Rest of world

“ India
China

m Russia
Japan

m Us

2 EU

. 5

) Developed Europe

'_ SR | i . LTt : 'I'.- . : = ’
1000 1920 1940 1960 1980 2000 2014
FT graphic Sources: World Resources Institute; EIA: NOAA: CDIAC

i US wastes more
{ Per capita CO? emissions
¢ (million tons per person per year)

2012 w2030 forecast
v} 5 1|0 15

us

Japan

Russia

China

India

Brazil

All developed
All developing
World

17

of CO2* .
temperature over ‘
previous 10 years, °C)

o

i World gets hotter
-~ Global land temperature Atmospheric -
anomaly (deviation from concentration
15 1901-2000 average

250

1 L i 1 L 1 ] 1 1 1 § ]
1890 10 20 30 40 50 60 70 80 90 2000 17
* ce core data to 1958 then Mauna Loa, Hawaii (paris per million)

Prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, PhD.




18

(J GEOSTRATEGI INDONESIA

* Memelihara keterbukaan bagian-bagian tertentu wilayah laut NKRI sebagai
ALKI bagi “safe passage” dari baik armada dagang maupun armada
kekuatan laut yang bertujuan damai, di dalam sebuah postur GEOPOLITIK
yang tidak memihak kekuatan-kekuatan besar dunia yang mana pun sesuai
dengan kenyataan geografis Indonesia

RI menjamin selamanya bahwa ALKI bukanlah “choke points” untuk siapa
pun yang tak berniat memusuhi Indonesia, sebagai pengejawantahan dari
postur Politik Luar-Negari Bebas & Aktif dalam upaya “turut serta menjaga
ketertiban dunia”

* NATIONAL INTEREST NKRI adalah: agar semua negara mendukung
terciptanya semacam “Strategic Agreement” terhadap postur
Geostrategi/Geopolitik tersebut lewat kegiatan diplomasi terbuka yang
bebas & aktif. Tanpa keberadaan “Stretegic Agreement” tersebut maka akan
mudabh terjadi “geopolitical vacuum”, yang akan digunakan oleh salahsatu
kekuatan besar untuk memaksa pemihakan Indonesia.

Prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti. PhD. 10/11/2016
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TWENTY LARGEST COUNTRIES AND THEIR POPULATIONS, SELECTED YEARS

(millions)
Rank 1930 2000 2050
1  China 554.8 China 12752 India 15314
2  India 357.6 India 1016.9 China 1395.2
3 USA 1578 US.A 2850 USA. 408.7
4 Russian Federation 102.7 _Indonesia 211.6  Palkistan 348.7
5 Japan 83.6 DBrazl 171.8 Indonesia 293.8
6 Indonesia 79.5  Russian Federation 145.6 Nigena 258.5
7 Germany 68.4 Pakistan 142.7 Bangladesh 254.6
8§ Brazl 54.0 Bangladesh 138.0 Braal 2331
9  United Kingdom 49.8  Japan 127.0  Ethiopia 171.0
10 Ttaly 47.1 Nigena 114.7 Congo, DR 151.6
11  France 41.8 Mexico 98.9 Mexico 140.2
12 Bangladesh 41.8 Germany 82.3 Egypt 127.:
13 Pakistan 39.7 Viet Nam 78.1 Philippmnes 127.0
14  Ukraine 37.3 Philippines 75.7 Viet Nam 117.7
15 Nigena 2908 Turkey 68.3 Japan 109.7
16 Spain 280 Egypt 67.8 Iran 105.5
17 Mexico 277 Iran 66.4 Uganda 103.2
18  Viet Nam 274 Ethiopia 65.6 Russian Federation 101.5
19 Poland 248  Thaland 60.9 Turkey 97.8
20 Egypt 21.8 France 59.3 Yemen 4.4

Jakarta Geopolitical Forum 2017
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ASEAN 5 - POPULATION PYRAMID 2050
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Age

ASEAN/CLMV - POPULATION PYRAMID 2050 21
Cambodia Laos Myanmar
" Males Females i I Males Females i P Males Females
Vietnam Brunei Darussalam
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NI '| ) Source: UN DESA
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POPULATION PYRAMID 2050
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(1 DEMOGRAPHY is destiny

Indonesia’s Potential: demographic bonus 2 BONUS DEMOGRAFI

* Indonesia has the fourth ranking population in the world, with 237.6 million people (2010), and the working age
population is close to 70% of the total population. Population growth rose to 1.49% in 2010.

* Indonesia’s window of “demographic bonus” (only if it accompanied by better quality education to produce
skilled workers and more job creation) will close in the next decade, as the dependecy ratio (i.e. ratio of young
and elderly to working age) will start to rise after 2030.

INDONESIA: Age Structure of Population and Dependency Ratio (%), 1950-2050
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Source: Government of Indonesia (2011), “Master Plan: Acceleration and Expansion of Indonesia Economic Development 2011-2025
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(] MIDDLE-INCOME TRAP

Correlations:

The Middle-Income Trap
By Evan Applegate June 13, 2013

Speaking on June 6 in Chengdu, China,
Executive Vice Premier Zhang Gaoli said his
country “has to stand up to the test of
striding over the ‘middle-income trap.””
Zhang was referring to a well-known
phenomenon: Many nations can move
from low-income to middle-income status,
but as labor costs rise only countries that
boost productivity, improve education, and
master innovation fully develop.

World Income Distribution How the Trap Works

Low income » By deploying a cheap labor force

36 nations in light manufacturing, poor nations

e ™ id move into the middle-income range.
e ™ % on o

e A

= |

Middle income
108 nations
[

High Income
70 nations

» Wages rise, and their competitive

advantage weakens. Manufacturing
% departs for cheaper countries, e.g.
garment-making leaving India for
Bangladesh.

» Unable to build a knowledge

economy but too costly for low-end
manufacturing, nations get trapped.

GRAPHIC BY ELOOMBERG BUSINESSWEEK. DATA: WORLD BANK

Prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, PhD.
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GDP per capita, inflation-adjusted dollars: Latin American and Asian economies

Taiwan

Korea and Taiwan moved $30
into more sophisticated

manufacturing, developing
and producing high-value
exports instead of simply
churning out foreign-

designed goods.

Korea

$20

Projection at "'

i e et In Latin America, poor education and a

heavy reliance on commaodity exports

High-income: ’a have kept most countries in the middle.

$13,000 per capita

| I [ |  —
0 years since middle income was reached 60 years

GRAPHIC BY BLOOMBERG BUSINESSWEEK. DATA: INTERNATIONAL MONETARY FUND,
PENM WORLD TABLES, AIYAR, DUVAL, PUY, WU, ZHANG 2013

www.businessweek.com




* TRANSFORMASI SISTEM EKONOMI-POLITIK

Periode Sistem Politik ~ Perubahan Formal Perimbangan Peranan Negara

versus Pasar

1950-1958 Demokrasi - ekonomi liberal, untuk mengakomodasi dominasi

Parlementer bisnis Belanda dan Perjanjian KMB Desember 1949

1959-1966 Demokrasi - Sosialisme Indonesia dan Ekonomi Terpimpin, untuk

Terpimpin membangun ekonomi nasional yang mandiri
(“berdikari”)

1967-1998 Orde Baru - ekonomi campuran (mixed economy), untuk
melaksanakan pembangunan nasional lewat GBHN
dan Repelita, serta Bappenas sebagai pengendali

1999-2004 “Reformasi I” - ekonomi “Washington Consensus/IMF-World Bank”,
untuk merehabilitasi dan menstabilkan ekonomi
nasional untuk keluar dari Krisis Multi-dimensi 1998

2005- “Reformasi Il” - ekonomi terbuka, untuk menyesuaikan

Prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, PhD.

pembangunan nasional dengan keterbukaan global
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Fakta sejarah

- Transformasi sistem ekonomi di Indonesia merupakan proses yang traumatis,

yang selalu didahului oleh kegagalan pemerintah, baik di dalam mengelola
sistem ekonomi maupun sistem politik.

Pada periode 1957-1959

Gejolak politik di daerah-daerah expor di Luar Jawa, dalam gabungan
dengan krisis di lembaga Konstituante dalam upaya menyusun UUD, telah
menggelindingkan peristiwa Wapres Hatta meletakkan jabatan dan
pecahnya Perang Saudara PRRI-Permesta. Presiden Sukarno
mendeklarasikan “Kembali ke UUD 45”, disusul dengan pembentukan
sistem Demokrasi Terpimpin.

Pada periode 1963-1965

Rivalitas PKI dan TNI makin memanas di tengah Konfrontasi Malaysia,
dibarengi oleh krisis ekonomi yang menyeluruh karena budjet militer sejak
Konfrontasi Irian Barat 1961 sampai dengan Konfrontasi Malaysia
menimbulkan defisit APBN yang tak terkendali dengan akibat hiperinflasi
Peristiwa G30S/PKI membuka babak transformasi mendasar ke arah Orde
Baru. Peranan IMF/WB/CGI masuk ke Indonesia.

Prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, PhD.
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Pada periode 1998-2000

Proses pembusukan internal yang digerakkan oleh praktek KKN dan
percukongan dengan mudah menimbulkan terjadinya krisis multidimensi,
saat Krisis Perbankan/Keuangan Asia terjadi dan menghabisi “The Asian
Miracle” — juga di Indonesia. Presiden Suharto meletakkan jabatan di
tengah sitkon ekonomi makro sangat kacau, yang memicu Peristiwa Mei
1998. Indonesia ditempatkan dalam manajemen IMF/WB/CGI saat
Reformasi Tahap | digerakkan.

S

—> Pada periode-periode krisis ini ekonomi Indonesia mengalami
kemerosotan sitkon ekonomi makro yang parah, yang berakibatkan setiap
kali Indonesia kehilangan momentum pertumbuhan selama sekitar 3
sampai dengan 5 tahun.

Pada periode-periode tersebut peranan pasar terus berjalan; seringkali
secara ilegal, di hadapan situasi produksi dan distribusi yang kacau dan di
tengah inflasi yang merajalela.

Prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, PhD.




* PETA TRANSFORMASI EKONOMI-POLITIK -

28
EKONOMI < > | POLITIK
- “Socialism” BERE | “Sacred-collective”
Ideology polltical system
Plan . - State Economy/ Central gt
. Planni (Totalitarian)
N anning
- Planning Mixed %,
%)
economy\ \%fe
x Indicative Mixed \'\ \"\7
economy \ \
- ”Open-mx}gt ; %
Market economy” Interest Secular- .\
- “Laisses ' group individualist” AN
faire” /Liberalism pol. system (Democracy)
Private State Pyramidal Hierarchical
Sector ' institution institution

(main issue of “political-economy of development”)

Prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, PhD.




SISTEM POLITIK ' 29

= Sistem politik yang bersifat “sacred-collective”, seperti
Sosialisme/Komunisme/Fasisme, cenderung menggunakan pola pemaksaan,
sedangkan sistem demokrasi cenderung menggunakan pola himbauan

DIMENSI
NORMATIF SISTEM TOTALITER
Sacred - USA dibawah « FASISME  KOMUNISME/
pimpinan MAOISME
Bush Jr
(Pasca 9/11) « SOSIALISME (RRT PASCA-DENG)
« SOSIALISME PASAR
« EKONOMI KESEJAHTERAAN
« DEMOKRASI TERPIMPIN
Seules /  DEMOKRASI & PASAR TERBUKA  + JEPANG PASCA-PD II
SISTEM “LAISSEZ FAIRE”
o) Libertarian - Collective - DIMENSI
Pluralism Consensual STRUKTURAL

Prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, PhD.




SISTEM

PEREKONOMIAN

Gambaran Analitis tentang Pembagian Wilayah bagi Kegiatan Pasar versus

Sistem
Perencanaan
(Peranan
Pemerintah)

Mekanisme
Pasar
(Peranan Pasar)

Peranan Pemerintah.

Produsen

1. Diproduksi
Pemeritah,
BUMN/BUMD

8

o N

PUBLIC GOODS

WILAYAH ANTARA

\Litba ng Strategis |

Common — use good

services

Diproduksi D.U. Tollachds \‘\\
—> Swasta/ PRIVATE GOODS T
Masyarakat Fom— ) N
Konsumsi ' \\\
Pribadi e
0 Keperluan Peorangan/ Kebutuhan
Masyarakat Negara/Kolektif
Pemanfaat/
Konsumen

Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, PhD. - 10/11/2016
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* KOMPOSISI “PRIVATE” TERHADAP “PUBLIC GOODS” ST ST

3 Risiko ! 31
. tarikan
Resource . “KKN”
allocation /
state raﬂéﬂng/ command economy
Planning —
/
agency Public Goods
/ .
S & Services
| -
% - ///- \\‘\\
§ Pﬂyéte Goods..
. .~ &Services /|
g /,,/ -
Market consumerism
7~
. hedonistic
{{%é ;tlc;:n@uimmﬁmz&wmmmuanxmmmmsmmmumnm%wwmsunwwﬁmzﬁﬁunmmmmumntm@nunlmumﬁ;ﬂ|mmmﬁmmmumnnmﬂumnmmmsmzmummuﬁ
Py Private - Production of
/ : SOEs
Fes Rk companies goods &
! isiko | ) )
: i ! TR . collective use: services
. tarikan | individual use:
| “ ” ,
g greed 155 S5 - _ _
B X = X+ Xy Xo = X2,= X2, | | GDP=X,+X,
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Pemikiran-pemikiran ekonomi 32

Mercantilism Neo-M Classical Neo- Keynesian Neo- Post- Marxism Neo-
classic K K Marxism
State Private Special State Dev. Class-based - Market
interest interest  interest intervention econo-  state Soc’m
mics (Proletariat) - Socialism
with Human
(State Ca- (Market (Counter- (Secular long- s
pitalism) Capitalism) cyclical) term growth)
Capitalism ~ Socialism

- kesemua pemikiran berhadapan dengan fakta nyata yang terus
berkembang dengan momentumnya sendiri

at issue bagaimana menerapkan
“the right policy” for “the right reason”?
risiko-risiko - “the right policy” for “the wrong reason”
| - “the wrong policy” for “the right reason”
- “the wrong policy” for “the wrong reason”

Prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, PhD.
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Fakta nyata?

Jangka sangajc-o/iang

7

#

”F%ture of the future”

,/

Tidak diketahui-
Telah diketahui

idak diketahui-~

unknown Belum diketahui

(tidak diketahui)

jangKa-panjang

jang@ngah

P

/ “Future of the past”
known jangka-pendek 1(proyeksi)

(diketahui) / -

Diketahui-
Belum diketahui

Diketahui- ’
Telah diketahui

knowns unknowns
(telah diketahui) (belum diketahui)
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Indonesia Economic Indicators

Production, demand and employment
GDP growth (% y-o0-y)

Nominal GDP (USDbn)

GDP per capita (USD)

Gross domestic saving (% GDP)
Unemployment rate, end-year (%)
Prices & wages

CPI, average (% y-o-y)

Manufacturing wages, nominal (% y-0-y)
Money, FX & interest rates

Broad money supply M2, average (% y-o-y)
Policy rate, end-year (% y-0-y)

IDR /USD, end-year

IDR /USD, average

34

2014 2015 2016 2017  2018f 2019f
5.0 49 50 5.1 5.1 52
8905 8605 9328 10155 11,0589 1.,1488
35316 33685 36045 38737 39876 42289
34.6 33.9 417 44.3 42.5 445
5.9 6.2 6.5 5.8 56 54

6.4 6.4 3.5 38 3.5 3.7

1.3 6.7 a3 5.2 5.3 5.6
115 12.8 7.8 9.9 9.0 10.0
nfa 6.25 4.75 4.25 5.50 5.50
12440 13795 13436 13548 14,000 14,000
11872 13,395 13307 13381 13938 14,000

Source: HSBC — The VIEW. Asia’s Bond Markets. July 2018

Prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, PhD.




Indonesia Economic Indicators

2014 2015 2016 2017 2018f
B. Extemalsecior

Merchandise exports (USDbn) 1753 1491 144 4 168.9 183.2
Merchandise imports (USDbn) 168.3 135.1 1291 150.1 172.3
Trade balance (USDbn) 7.0 140 154 188 108
Current account balance (USDbn) 275 175 -16.3 475 -22.6
Current account balance (% GDP) 31 20 -18 A7 2.1
Net FDI (USDbn) 147 107 15.1 19.2 14.5
Net FDI (% GDP) ¥ | 12 186 19 14
Current account balance plus FDI (% GDP) -14 -08 0.1 0.2 0.8
Exporis (% y-0-y) 37 149 31 16.9 8.5
Imports (% y--y) 45 197 45 16.2 148
International FX reserves (LISDbn) 1115 1069 116.4 130 129
Import cover (months) 8.0 9.4 108 104 9.0
Short-term external debt (USDbn) 451 387 42 1 49.0 554
Short-term external debt (% nominal GDP) 51 45 45 48 5.2
Short-term exiernal debt (% exports) 257 26.0 29.1 29.0 30.3
Public and extemal solvency indicators

Gross external debt (USDbn) 293 3 3107 3170 352.2 369.5
Short term extemnal debt (% of int] reserves) 403 165 36.1 376 43.1
Central govemment balance (% GDP) 21 26 25 -2.5 -2.6

Source: HSBC, Moody's, S&P, Fitch

Source: HSBC — The VIEW. Asia’s Bond Markets. July 2018

Prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, PhD.
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2019f

197 4
186.4
11.0
-26.4
-2.3
146
13
-1.0
1.7
8.1
126
8.1
58.0
5.0
294

386.7
46.0
25




The Economist commodity-price index

36
1950=100 % change on
Dec 8th Dec 15th*  one one
month  year
Dallar index
Al iterrs B7 0 873 - 13 =187

A1 fevms 240 925 - 1B -20%5
Food 1009 W89 - 03 -223
Inddustrials
Al 801 B - 36 -181
nfat P54 964 - 03 -125
Mataly 70.2 613 - 63 =117
SDR index
Bl detrn 845 841 - 21 =220
Food 990 991 - 05 -238
Industrials
All 122 N1 - 35 -198
st 568 817 - 06 _-142
Metas 633 611 - 66 -241
Gold
% pot a2 294 85 29275 - 0B + 31

Dec 17th 1998

Prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, PhC



The Economist commodity-price index 37

2000~-100
% change on
Dec 13th  Dec 16th* one one
_month _ year

4

All items 122.8 123.1 v 1.8 +24.0
Euro index

Alitems 1110 1108 +28 4216
Yen index

All items 159.6 154.9 + 2.5 +27.2
Gold

524.70 504.95 v 2.0 V144

Dec 20th 2005
prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, P



The Economist commodity-price index

Jun 26th 2008

From The Economist prinl adition

- Too strong upside

(irrational exuberance)
The Economist commodity-price index
2000=100
Yo :I'l.lngl on
ane one
Jun17th Jun24th® month  year
Dollar index

e —

Sterling index
All items 207.9 204.7 #h.6 4335
Euro fndex
All items 159.7 157.8 +5.3 #1366
Gold

f oz 881.20 -2.2

+38.1
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The Economist commodity-price index

From The Economist print edition

2009

I The Economist commodity-price index
January 2005=100, § terms

250

e 1 11TV M 225

200

175

- 150

- 125

100

- Too strong downside

(irrational gloom)

The Economist commodity-price index
2000-100
% Change on
one e
Feb17th Feb24th* month  year

Dollar index

All items =66 -41.7

155.2 150.6

Sterling index

All items 165.1 158.4 -§.2 =203
Euro index

All ftems 114.2 109.2 =35 =319
Gold

ror 96980 974.25 +8.2 +31.3




The Economist commodity-price index a0

2005=100
% change on
one one
Jun12th Jun 19th* month  year
Dollar Index

Sterling Index

Allitems 212.8 206.0 -3.3 +1.2
Euro Index

Allitems 164.8 160.4 -3.4 +1.7
Gold

Sources: Bloomberg; CME Group; Cotlook; Darmenn & Curl; FT; ICCO;

ICO; ISO; Live Rice Index; LME; NZ Wool Services; Thompson Lloyd &

Ewart; Thomson Reuters; Urner Barry; WSJ. *Provisional

'Non-food agriculturals. The Economist commodity-price index

Economist.com June 26t 2018

prof Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, PhD



The Economist commodity-price index a1

2005=100
% change on
one one
Jul31st  Aug7th* month  year
Dollar Index
All Ttems 144.3 143.1 -1.2 -1.5

Sterling Index

Allitems 200.1 201.0 +1.2 -1.4
Euro Index

Allitems 153.3 153.5 -0.1 -0.2
Gold

$ peroz 1,222.0

e . - - of
ICO ISO Lwe Rice Index; LME; NZ Wool Services; Thompson ].loyd&

Ewart; Thomson Reuters; Urner Barry; WSJ. *Provisional

'Non-food agriculturals. The Economist commodity-price index
Tha Erannamict AUg 9th 2018

prof Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, PhD
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Output, prices and jobs
% change on year ago
Gross domestic product ;::;ftc: :r!' Consumer prices Unemployment

latest qtr* 2018! 2019 latest latest yearago 2018! rate, %
United States +2.8 02  +4.1 +2.9 +2.5 +3.8 Jun +2.9un  +1.6 +2.4 3.9 Jul
China +6.7 02 +7.4 +6.6 +6.3 +5.0 Jun +2.1 ul +1.4 +2.1 3.B gzt
Japan +1.1m -0.6 +1.2 12 -1.2 Jun +0.7 Jun  +0.3 +1.0 2.4 Jun
Britain +1.201 +0.9 +1.3 +1.4 +0.8 May +2.4 Jun  +2.6 +2 .4 4.2 Aprf!
Canada _ _ _ +23m  #13 423 422 +38Mwy _ 42500 410 _ 422 60un
Euro area +2.1 a2 +1.4 +£.1 +1.9 +2.4 May +2.1 . +1.3 +1.7 8.3 Jun
Australia +3.101 +4.2 +2.9 +2.8 +4.3 01 +2.1a2 +1.9 +2.2 5.4 Jun
Hong Kong +4,7 01 +9.2 +3.4 +2.7 +1.0 m +2.4 Jun  +2.0 +2:1 2.8 Juntt
India +7.7 0 +10.1 +7.2 +7.4 +3.2 May +5.0 Jun  +1.5 +4,6 5.6 Jul
Indonesia +5.3 (2 na +5.3 +5.4 +11.6 May +3.2 3l 439 +3.5 5.1 01t
Malaysia +5.4 M1 na +5.7 +5.4 +3.0 May +0.8 un  +3.4 +0.8 3.3 may!
Pakistan +5.4 2018°* na +5.4 +5.0 +2.7 May +5.8 ul  +2.9 +5.2 5.9 2015
Singapore +3.8 02 +1.0 +3.2 +2.9 +7.4 Jun +0.6 Jun  +0.5 +0.8 2.1 qz
South Korea +2.90: +2.8 +2.8 +2.8 -0.4 Jun +1.5 ul +2.2 +1.7 3.7 Junt
Taiwan +3.30:2  +43.1 +2.6 +2.0 +0.4 Jun +1.7 ul  +0.8 +1.6 3.7 Jun
Thailand +4.80  +8.1 +4.0 +3.6 +4.7 Jun +1.5 ul  +0.2 +1.2 1.1 Jun?

Source: Haver Analytics. *% change on previous quarter, annual rate. The Economist poll or Economist Intelligence Unit estimate/forecast.
$Not seasonally adjusted. *New series. ~2014 **Year ending June. ffLatest 3 months. #3-month moving average.

The Economist, Aug 9t 2018

Proﬁ. Dorod"atun Kunt"oro-Jaktii PhD.




The role of manufacturing mdustry
continued to decline
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w
o

Percent of GDP
N
o0

27.8

26
24 :

23.7

22,0

22 ——

21.0

: 208 .~

20
Q»m%u@b«%qsxm%us*
QQQQQQQQQQ‘\'&‘»’»\'\%
’\9’9’9’9'\9'19'19'\9'9'19@@'\9'9'19'19@"

=0-2000 Serie ~#-2010 Serie

* First semester
Source: BPS-Statistics Indonesia.
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Degree of openness: (X + M)*/GDP

i o | Exports (X)  Imports (M)  X+Mm
Country  Population 1981 2015 1981 2015 1981 pis
China 1,364.3 7.5 224 7.5 18.8 15.0 41.2
India 1,295.3 58 g 84 %9259 14.2 48.8
United States 318.8 9.5 12.6 9.9 15.5 19.4 28.1
Indonesia 254.4 29.0 21.1 24.0 20.8 53.0 41.9
Brazil 206.1 9.4 13.0 9.8 14.3 19.2 27.3
Japan 127.1 14.4 17.9 13.7 18.9 28.1 36.8
Philippines 99.1 23.8 27.9 272 32.9 51.0 60.8
Germany 80.9 20.2 46.9 24.1 39.1 44.3 86.0
Thailand 67.7 23.8 **69.3 30.1 **62.7 53.9  132.0
United Kingdom 64.5 710 I s 22.5 29.4 47.9 56.8
South Africa 54.0 28.4 30.9 30.4 31.9 58.8 62.8
Korea, Rep. 50.4 32.1 45.9 37.2 38.9 69.3 84.8
Malaysia 299 516 71.0 577 634 1093 1344
Netherlands 16.8 55.9 82.8 51.2 71.5 107.1 154.3
Sweden 9.7 28.7 452 281 40.9 56.8 86.1
Hongkong SAR, China 7.2 911 2012 926 1988 1837 4000
Denmark ‘ 5.6 36.1 53.3 34.9 46.9 710 1002
Singapore 3.0 198.2 192.4 201.6 149.6 399.8 342.0
* Exports and imports of goods and services.

** 2014 : : 26

Source: World Bank: for exports downloaded from httg:(Zdatabank.worldbank.org/data/reports.asnx?source=2&series=NE.EXP.GNFS.ZS&countrv= on October 4, 2016;
and for imports downloaded from http://databank.worldbank.org/data/reports‘asnx?source=2&series=NE.IMP.GNFS.ZS&countrv= on October 4, 2016.

Prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, PhD.
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Trade, exchange rates, budget balances and interest rates
Budget

Trade balance ~ Current-account balance balance Interest rates
latest 12 latest12  %ofGDp Currencyunits per$ o oconp  3month 10-year gov't
months, $bn months, $bn 2018 Aug 8th  yearago 2018 latest  bonds, latest
United States -832.6 Jun -465.5 01 -2.7 - - 4.6 2.34 2.94
China +363.0 Jul +68.3 0z +0.6 6.83 6.70 -3.7 2.84 3.10:
Japan +42.7 Jun +2071.8 Jun +3.7 111 11 -3.8 -0.04 0.049
Britain -185.2 May -106.3 m1 -3.5 0.78 0.77 -1.8 0.81 1.40
Camada =~ 2340w 5381 26 = 131 127 23 190 236
Euro area +281.0 May +474.0 May  +3.4 0.86 0.85 -0.7 -0.32 0.40
Australia  +1010wm  -36.801  -25 135 127 -0 211 = 2.66
Hong Kong -67.5 Jun +14.2 m +3.9 7.85 1.82 +1.9 1.81 223
India -164.4 Jun -48.7 01 -2.4 68.7 63.6 -3.6 6.75 7.78
Indonesia +3.2 Jun -20.2 01 -2.4 14,435 13,314 -2.5 7.00 7.68
Malaysia +28,3 Jun +12.2 m1 +2.09 4,08 4.20 -3.3 3.68 4.05
Pakistan -37.6 Jun -18.0 o2 -5.8 124 105 =5.% 1.92 1001
Singapore +46.5 Jun +61.7 01 +18.6 1.36 1.36 -0.7 na 2.46
South Korea +79,2 Jul +72.5 Jun +4.8 1,120 1,125 +0.9 1.67 2,56
Taiwan +17.2 Jul +84.8 01 +13.4 30.6 30.2 -0.9 0.66 0.84
Thailand +11.0 Jun +50.3 m1 +9.4 33.2 23:3 -2.9 1.29 2.64
Source: Haver Analytics. 1The Economist poll or Economist Intelligence Unit estimate/forecast. ~2014 8%5-year yield. '"Dollar-denominated

bonds.

The Economist, Aug 9t 2018

Proﬁ. Dorod"atun Kunt[oro-.lakt‘ii PhD.
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Republic of Indonesia

Rating

Moody's  S&P _ Fitch
Foreign Currency Rating Long term Baa2 BBB- BBB
Outlook Stable Stable Stable
Review/Credit Watch None None  None
Foreign Currency Rating Short term NR A3 F2
Local Currency Rating Long term Baa2 BBB- BBB
Local Currency Rating Short term NR A-3 F2

Source: HSBC — The VIEW. Asia’s Bond Markets. July 2018

Prof. Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, PhD.



] RATING

Investment rating

Reformasi, _
Demokratisasi, 1st Open & Dl‘rect —> 2ND —_— 3RD
o o BBB+ Desentralisasi General Election
E o .
¢ & BBB Asia Subsidized Global D
g2 _ . ( BBB-
£ pBB- monetary QOil price economic - Baal
crisis hitin doubled crisis in 200 Baa?
BB+ Indonesia was 1997-1998 Baa3 aa
BB “investment BB+ Baa3
grade” before the Bal
o Bt 1998 crisis
3 Ba2
oo ° Ba3
C
) B-
g B1
(%]
Gé CCC+ B2
s CCC B3
=2
CCC- Caal
CC Caa2
Caa3

1 1 1
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Credit Rating Indonesia (2)

Perkembangan

Indonesia Credit Rating

Performance (2)

Investment

=] r—grade 1
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cCccC
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RIC
D/DDD

Non Investment grade

Krisis .

1998
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Low quality of growth, 2000-2016

10 1

Percent

8.0

= Non-tradable
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* First semester- (January-June) : 30
Source: BPS-Statistics Indonesia.
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- Crisis: The worst in 3 decades (!)

World leaders will meet in Washington on Saturday to discuss overhauling international structures in response to a financial crisis that now threatens global recession
MSCI WORL& INDEX
: 1971 Fixed Exchange Flatel : 1987 Stock £ 1997 Asian : ! 1993 Russuan Meltdown ; ' | 2007UsS. Mortgage Crisis |
! System Breaks Down : . Market Crash i1 Currency | 1 Stocks and bond markets | | Sub-prime loans go into 'H_ {
400 | The Bretton Woods fixed . U.S.trade deficit i ; Crisis ] ! tumbled, followedbya | / defaultandmanytop US. iy
; exchange rates system ! ; triggers a record | Asia currency | ; devaluation of the rouble | | banks and lenders suﬂers |
| breaks down after a big drop i fall on Wall Street ¥ markets lose | ! ; =y .
| in U.S. gold reserves and a ¢ o ¥ ;  confidence in | | :ﬂgag:a;z;ge:f{m'g%‘)m[ ;
300 5 Lﬁ;?ri;"gr:eﬁsg |30frc;;$;gners ! Revolution 0 : 1987 Black Mnnday : Er}fgsé? HERlEE | ‘ '5 Massive losses by hedge {
| R i et i Iran 1 Stock markets ! economies®. | | fund LTMC due to Russian !
i T ; sharply || crashed in Asiaand | | : Worst hit ] government bond defauits i
! P ! increases oil || EUTOpe, after being : Y
g {1973 Oil Shocks || price around ! rattled by the fall in :' 1 %)]“f}t“e: oy = i
. i ’Arab oil embargo. 1} he world || New York s ¢ Fee—— e
o | wrest pricing fully, | ! ; Philippines
! | pushing oil prices | | [ op ey, | BndMalaysia | -
b : soarfromaround | ;i | 1980 Global recession L ,' 2001 911 | ;
" ‘ ' $2.50 a barrel in 5 1 1 and fuel- sawng mmgated i otcom Bubble ' 'f Attacks '\ Financial Crisis 5
| January 1973t | i : world petroleum demand | . Shares in hitech i Blowto i Mounting U.S. |
19 o $11 50 by 1974 i E and Ialer creates a glui j i and internet start ; " us. 7 morigage :
,: L R ¥ ok oot -—i . {Upcompanies ,u eoonomy , foreclosures spooked |
t ‘-v\/—"{ i 1939 Japan se Ba ng C e | soar in 1999, but’ t global financial 5
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Sources: Thomson Reuters, MSCI, News reports 4B REUTERS

The Jakarta Post, November 15, 2008

- Events which were calculated to occur once in 20 years in fact occurred much more regularly
indicating that risk management assumptions did not reflect the distribution of the actual

outcomes

(Blankfein, FT, 9/2/2009)
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